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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Psychological Well Being 

a. Definisi Psychological Well Being 

Psychological well being merupakan konsep yang berakar dari 

Psikologi positif, belum ada konsep yang ajeg terkait dengan definisi 

psychological well being. Namun berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

Psychological Well Being menurut Ryff (1995;719) adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis 

individu berdasarkan  pemenuhan fungsi psikologi positif (positive 

psychological functioning), yaitu berkaitan dengan bagaimana 

kondisi mental yang dianggap sehat dan berfungsi secara maksimal 

(dalam Misero & Hawadi, 2012). 

Bardburn mendefinisikan psychological well being sebagai 

sebuah kebahagiaan yang merupakan hasil dari kesejahteraan 

psikologis dan puncak tujuan yang ingin dicapai manusia (Ryff, 

1995;719). Sedangkan Psychological well being yang dipaparkan 

oleh Wahyuningsih & Surjaningrum (2013;3) dalam penelitiannya 

merupakan keadaan perkembangan potensi nyata seseorang yang 

ditandai dengan karakteristik ia dapat menghargai diri dengan positif 

termasuk kesadaran atas keterbatasan diri, mampu menjalin 

hubungan baik dengan orang lain, mampu menciptakan kondisi 
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lingkungan sekitar hingga tercapai kebutuhan diri, mampu 

membangun kekuatan individu dan kebebasan personal, serta 

memiliki dinamika pembelajaran sepanjang hidup dan berkelanjutan 

mengembangkan potensi diri.  

Menurut Aini (2013;36) menjelaskan konsep psychological 

well being yang digagas oleh Ryff sebagai pencapaian penuh dari 

potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat 

menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan 

hidup, mengembangkan relasi positif dengan orang lain, menjadi 

pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan dan terus 

bertumbuh secara personal. 

Sedangkan menurut pandangan Werdyaningrum (2013;483), 

Psychological Well Being adalah konsep kesejahteraan psikologis 

individu yang mampu menerima diri apa adanya, tidak terdapat 

gejala-gejala depresi, dan selalu memiliki tujuan hidup yang 

dipengaruhi oleh fungsi psikologi positif berupa aktualisasi diri, 

penguasaan lingkungan sosial dan penguasaan lingkungan. Konsep 

yang dipaparkan oleh Ryff ini pada dasarnya merujuk pada 

pandangan tokoh-tokoh psikologi beserta teorinya.  

Menurut Maslow (Alwisol, 2009;199) dalam konsep 

Humanisme meyakini bahwa manusia memiliki potensi di dalam 

dirinya untuk berkembang sehat dan kreatif serta mampu 

mengaktualisasikan diri. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

Pandangan Rogers tentang full functioning  yaitu orang yang 

berfungsi penuh artinya menggambarkan individu yang memakai 

kapasitas dan seluruh bakat yang dimiliki, yang mampu merealisasi 

potensinya, dan bergerak menuju pemahaman yang lengkap 

mengenai dirinya dan seluruh rentetan pengalamannya (Alwisol, 

2009;275). 

Sedangkan pandangan Jung terkait individuasi (individuation) 

terkait dengan suatu keadaan dimana semua aspek dalam diri 

individu harus berkembang bersama-sama dalam satu kesatuan, 

apabila terdapat aspek kepribadian yang terabaikan maka akan 

menjadi pusat resisten. Sehingga untuk membentuk suatu 

kepribadian sehat, seluruh aspek dari kepribadian individu harus 

berkembang bersama agar tidak menjadikan suatu permasalahan 

dalam diri yang menyebabkan nilai kesejahteraan berkurang 

(Alwisol, 2009;55). 

Dan konsep dari Allport tentang maturity atau kematangan 

menyebutkan bahwa tidak semua orang dewasa mencapai maturitas 

sepenuhnya, sehingga ia mengusulkan beberapa penanda kualitas 

kematangan seseorang yaitu mencakup perluasan perasaan diri, 

mengakrabkan diri dengan orang lain, keamanan emosional dan 

penerimaan diri, persepsi dan keterampilan, Objektifikasi diri dan 

menyatukan filsafat hidup (Alwisol, 2009;230). 
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Berdasarkan uraian di atas, psychological well being dapat 

disimpulkan sebagai suatu konsep kesejahteraan psikologis individu 

yang memenuhi fungsi psikologi positif (Positive psychological 

functioning), yaitu mencakup kemampuan menerima keadaan diri 

serta keterbatasan yang dimiliki, mampu menjalin relasi yang baik 

dengan orang lain, mandiri, mampu menguasai lingkungan, memiliki 

tujuan hidup, dan mampu mengoptimalkan potensi diri dalam upaya 

pengembangan pribadi. 

b. Dimensi-Dimensi Psychological Well Being 

Berdasarkan hasil penelitian dari Ryff (1989;1071), dimensi-

dimensi yang memenuhi psychological well being meliputi : 

1. Penerimaan diri (Self-acceptance) 

Penerimaan diri adalah kemampuan seseorang 

menerima keadaan dirinya saat ini maupun masa lalunya. 

Seseorang yang memiliki penilaian positif terhadap dirinya 

ialah individu yang mampu memahami dan menerima 

berbagai aspek diri baik yang baik maupun buruk dan 

bersikap positif terhadap kehidupan yang dijalaninya. 

Sebaliknya, jika seseorang menilai negatif dirinya 

menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap kondisi diri, 

kecewa dengan apa yang terjadi dalam kehidupannya 

(Ryff,1989; 1071).  
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Seseorang yang memiliki psychological well being 

tinggi tercermin dari sikap positif terhadap diri sendiri, 

mengakui berbagai aspek kelebihan dan kekurangan diri, 

dan sikap positif terhadap kehidupan masa lalunya. 

2. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations 

with others) 

Individu yang mampu menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain adalah seseorang yang menunjukkan 

sikap hangat dan kepercayaan dari orang lain, memiliki 

sikap kepedulian terhadap orang lain dengan menunjukkan 

empati, afeksi dan memahami prinsip memberi dan 

menerima dalam hubungan dengan orang lain. 

Sebaliknya, seseorang yang rendah dalam hal ini, 

menunjukkan sikap yang terisolir dan merasa frustasi 

dalam membina hubungan antarpribadi serta tidak 

berkeinginan kompromi dalam mempertahankan hubungan 

dengan orang lain. 

Psychological well  being tinggi jika seseorang 

mampu menunjukkan sikap hangat dan percaya dalam 

berhubungan dengan orang lain, memiliki empati, afeksi, 

dan keintiman yang kuat, memahami pemberian dan 

penerimaan dalam sebuah hubungan (Ryff,1989; 1071).   

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

3. Kemandirian (Autonomy) 

Otonomi diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk bebas namun tetap mampu mengatur hidup dan 

tingkah lakunya. Individu yang memiliki otonomi atau 

bebas mampu menentukan nasib hidupnya sendiri, mampu 

mengambil keputusan secara mandiri, mampu mengatur 

perilaku dan mengevaluasi diri sendiri dan tahan terhadap 

tekanan sosial. Sebaliknya individu yang tingkat 

otonominya rendah akan selalu memperhatikan dan 

mempertimbangkan apa yang menjadi evaluasi orang lain 

dan untuk mengambil keputusan penting. Serta mudah 

terpengaruh oleh tekanan sosial (Ryff,1989; 1071).  

4. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 

Penguasaan lingkungan tercermin dari kemampuan 

individu mengatur lingkungannya, memanfaatkan 

kesempatan yang ada di lingkungan sekitar, menciptakan 

serta mengontrol lingkungan sesuai dengan kebutuhan dan 

nilai individu sendiri. Mampu mengendalikan aktifitas 

eksternal di lingkungannya ternasuk aktifitas sehari-hari. 

Sebaliknya, individu yang memiliki kemampuan 

penguasaan lingkungan yang rendah akan kesulitan 

mengendalikan apa yang terjadi dalam lingkungan 

sekitarnya, tidak mampu menciptakan atau merubah 
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kualitas lingkungannya serta tidak mampu memanfaatkan 

peluang yang ada di sekitarnya (Ryff,1989; 1071). 

5. Tujuan hidup (Purpose in life) 

Kesehatan mental salah satunya ditandai dengan 

adanya keyakinan-keyakinan bahwa hidup memiliki tujuan 

dan makna. Individu yang berfungsi positif memiliki tujuan 

hidup yang jelas, misi, arah yang membuatnya merasa 

bahwa hidup ini bermakna. Individu juga mampu 

memahami bahwa peristiwa yang terjadi di masa lalu 

maupun saat ini memiliki makna.  

Sebaliknnya seseorang yang rendah pada dimensi 

ini, ditandai dengan kehilangan makna hidup, arah, dan 

cita-cita yang tidak jelas. Tidak memahami makna yang 

terjadi di masa lalu dan tidak memiliki keyakinan atau 

harapan yang memberikan makna dalam kehidupan 

(Ryff,1989; 1071). 

6. Pengembangan pribadi (Personal growth) 

Individu yang memiliki pengembangan pribadi yang 

tinggi mampu dalam melalui tahap tahap perkembangan, 

terbuka pada pengalaman baru menyadari potensi yang ada 

dalam dirinya melakukan perbaikan diri setiap waktu serta 

menjadi pribadi yang lebih efektif dan memiliki 

pengetahuan yang bertambah. 
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Sebaliknya, individu yang pertumbuhan pribadinya 

rendah akan mengelami stagnasi, tidak melihat 

peningkatan dan pengembangan diri merasa bosan dan 

kehilangan minat terhadap kehidupan merasa tidak mampu 

mengembangkan sikap dan perilaku yang lebih baik 

(Ryff,1989;1071). 

c. Faktor-Faktor Psychological Well Being 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat psychological well 

being pada seseorang meliputi beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 

1. Demografi 

a. Usia 

Berdasarkan penelitian Ryff (1989;1075), pada 

rentang usia tertentu dimensi-dimensi yang 

memenuhi psychological well being dapat 

mengalami peningkatan maupun penurunan. Salah 

satunya dimensi penguasaan lingkungan dan 

kemandirian semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia sedangkan pada dimensi tujuan 

hidup dan pertumbuhan pribadi mengalami 

penurunan. 

b. Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh 

terhadap tingkat psychological well being pada 
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beberapa dimensi. Dalam penelitian Ryff 

(1989;1075), pada dimensi hubungan positif dan 

pertumbuhan pribadi wanita lebih memiliki korelasi 

yang signifikan dibandingkan laki-laki. Sedangkan 

dalam dimensi lainnya tidak tampak ada perbedaan 

yang signifikan.  

c. Budaya 

Dalam penelitian Ryff & Singer (dalam 

Werdyaningrum, 2013;483), budaya barat 

cenderung  memiliki pengaruh pada dimensi yang 

berorientasi pada diri seperti penerimaan diri dan 

dimensi otonomi, sedangkan budaya timur lebih 

menonjol pada dimensi yang berorientasi pada 

orang lain seperti hubungan positif dengan orang 

lain.  

2. Kepribadian 

Dalam penelitian Ryan & Deci, 2001, Ryff dan 

Schummute melakukan penelitian terkait pengaruh lima 

tipe kepribadian terhadap psychological well being. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu 

yang cenderung memiliki kepribadian ekstraversion, 

conscientiousness dan low neuroticism memiliki skor 

tinggi pada dimensi pertumbuhan pribadi, individu 
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dengan kecenderungan agreeabless dan ekstraversion 

memiliki skor tinggi pada dimensi hubungan positif 

dengan orang lain. Sedangkan individu dengan low 

neuroticism memiliki skor tinggi dalam dimensi 

otonomi (Kartikasari, 2013;305) 

3. Religiusitas 

Dalam penelitian Amawidyati & Utami 

(2006;168), hasil penelitian Argyle (2001), menyatakan 

bahwa religiusitas membantu individu mempertahankan 

kesehatan mental seseorang pada masa-masa sulit. 

Demikian pula penelitian Ellison (Taylor, 1995) 

menyatakan bahwa agama mampu meningkatkan 

psychological well being dalam diri seseorang. Individu 

yang memiliki kepercayaan terhadap agama yang kuat 

memiliki kepuasan hidup dan kebahagiaan personal 

yang lebih tinggi, dampak traumatis yang lebih rendah.  

4. Dukungan Sosial 

Dalam beberapa penelitian, dukungan sosial yang 

diberikan lingkungan pada seseorang akan 

mempengaruhi tingkat psychological well being. 

Desiningrum (2010;61), melakukan penelitian tentang 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 

psychological well being pada Lansia. Penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial terhadap 

psychological well being pada Lansia.    

B. Dewasa Awal 

a. Definisi Dewasa Awal 

Masa dewasa adalah masa dimana seseorang telah 

menyelesaikan pertumbuhannya dan telah siap menerima kedudukan 

dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya. Masa 

dewasa awal  dilalui dalam rentang usia 18-40 tahun setelah 

berakhirnya masa remaja akhir. Dewasa awal merupakan masa 

peralihan dari ketergantungan ke masa mandiri baik dari segi 

ekonomi, kebebasan menentukan diri sendiri dan pandangan tentang 

masa depan lebih realistis (Hurlock, 1997;146). 

Dewasa dalam bahasa Belanda adalah “volwassen”, “vol” 

artinya penuh dan “wassen” adalah tumbuh, sehingga dapat 

disimpulkan menjadi sudah tumbuh dengan penuh atau selesai 

tumbuh (Monks, 2006;290).    

Transisi ke masa dewasa awal adalah eksplorasi dari sikap, 

nilai, dan kemungkinan hidup yang berkepanjangan. Anak muda 

telah yang telah menyelesaikan pendidikannya dan memulai hidup 

mandiri, ketika memperoleh identitas aman dan kebebasan dari 

orangtua orang dewasa muda mencari hubungan dekat penuh kasih 

sayang  (Berk, 2010;48). 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa dewasa 

awal adalah masa yang terjadi pada rentang usia 18-40 tahun, dimana 

pada masa ini individu mulai menerima tanggungjawab atas dirinya, 

mandiri secara mental dan ekonomi, memperoleh identitas dirinya 

dalam lingkungannya dan bebas menentukan masa depan hidupnya. 

b. Karakteristik Masa Dewasa Awal 

Di bawah ini merupakan uraian ciri-ciri atau karakteristik 

perkembangan masa dewasa awal, yaitu : 

1. Perkembangan Keintiman 

Keintiman dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 

memperhatikan orang lain dan membagi pengalaman 

dengan mereka. Pada masa dewasa awal ini, orang-orang 

telah siap dan ingin menyatukan identitasnya dengan orang 

lain. Mereka mendambakan hubungan-hubungan yang 

intim-akrab, dilandasi rasa persaudaraan, serta siap 

mengembangkan daya-daya yang dibutuhkan untuk 

memenuhi komitmen-komitmen ini sekaligus mereka 

mungkin harus berkorban untuk itu (Desmita, 2006;242). 

2. Masa Pengaturan 

Telah dikatakan bahwa masa kanak-kanak dan masa 

remaja merupakan periode “pertumbuhan” dan masa 

dewasa merupakan masa “pengaturan” (settle down). Pada 

generasi terdahulu berada pandangan bahwa jika anak 
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laki-laki dan perempuan mencapai usia dewasa secara sah, 

hari-hari kebebasan mereka telah berakhir dan saatnya 

telah tiba untuk menerima tanggung jawab sebagai orang 

dewasa.  

Sekali seseorang menemukan pola hidup yang 

diyakininya dapat memenuhi kebutuhannya, ia akan 

mengembangkan pola-pola perilaku sikap dan nilai-nilai 

yang cenderung akan menjadi kekhasannya selama sisa 

hidupnya. Setiap keharusan mengubah pola ini pada usia 

setengah baya atau usia lanjut akan sulit dan dapat 

menimbulkan gangguan emosional. Tidak disangsikan lagi 

berbagai ketidakpuasan dan kebahagiaan yang didapati 

seseorang pada usia ini adalah akibat keputusan berumah 

tangga atau bekerja yang tergesah-gesah sebelum 

menemukan suatu pola hidup yang memberikan 

kemungkinan-kemungkinan untuk kepuasan sepanjang 

hidup (Hurlock, 1997; 247). 

3. Usia Produktif 

Orangtua (parenthood) merupakan salah satu peran 

yang paling penting dalam hidup orang dewasa. Orang 

yang kawin perperan sebagai orangtua pada waktu saat ia 

berusia dua puluhan atau pada awal tiga puluhan, beberapa 

sudah menjadi kakek/nenek sebelum masa dewasa awal 
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berakhir. Orang yang belum menikah hingga 

menyelesaikan pendidikan atau telah memulai kehidupan 

kariernya, dan tidak akan menjadi orangtua sebelum ia 

merasa bahwa ia mampu berkeluarga. Perasaan ini 

biasanya terjadi sesudah umurnya sekitar awal tiga 

puluhan. Demikian pula jika wanita ingin berkarier 

sesudah menikah, ia akan menunda untuk mempunyai 

anak sampai usia tiga puluhan. Dengan demikian, baginya 

hanyalah dasa warsa terakhir dari masa dewasa awal 

merupakan “usia reproduktif”. Bagi orang yang cepat 

mempunyai anak dan mempunyai keluarga besar pada 

masa awal dewasa atau bahkan pada tahun-tahun terakhir 

masa remaja  kemungkinan seluruh masa dewasa awal ini 

merupakan masa reproduktif. (Hurlock, 1997;247) 

4. Masa Bermasalah 

Dalam tahun-tahun awal masa dewasa banyak 

masalah baru yang harus dihadapi seseorang. Masalah-

masalah baru ini dari segi utamanya berbeda dari masalah-

masalah yang sudah dialami sebelumnya. Dengan 

menurunya tingkat usia kedewasaan secara hukum 

menjadi 18 tahun pada tahun 1970, anak-anak muda telah 

dihadapkan pada banyak masalah an mereka tidak siap 

untuk mengatasinya. Penyesuaian diri terhadap masalah-
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masalah masa dewasa awal menjadi lebih intensif dengan 

diperpendeknya masa remaja, sebab masa transisi untuk 

menjadi dewasa menjadi sangat pendek sehingga anak-

anak muda hampir-hampir tidak mempunyai waktu untuk 

membuat peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa. (Hurlock, 1997; 248) 

Karena masalah-masalah yang harus dihadapi orang 

muda itu rumit dan memerlukan waktu dan energi untuk 

diatasi, maka berbagai penyesuaian diri ini tidak akan 

dilakukan pada waktu yang bersamaan, demikian pula 

bentuk akhir penyesuaiannya tidak akan diterima secara 

serempak. (Hurlock, 1997;248) 

Ada banyak alasan mengapa penyesuaian diri 

terhadap masalah-masalah pada masa dewasa begitu sulit. 

Tiga diantaranya khususnya bersifat umum sekali : 

Pertama, sedikit sekali orang muda yang mempunyai 

persiapan untuk mengadapi jenis-jenis masalah yang perlu 

diatasi sebagai orang dewasa. Kedua, mencoba menguasai 

dua atau lebih keterampilan serempak biasanya 

menyebabkan kedua-duanya kurang berhasil. Oleh sebab 

itu mencoba menyesuaikan diri pada dua peran secara 

serempak juga tidak memberikan hasil yang baik dalam 

upaya penyesuaian diri. Ketiga, dan yang mungkin paling 
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berat dari semuanya orang-orang muda itu tidak 

memperoleh bantuan dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah-masalah mereka, tidak seperti sewaktu mereka 

dianggap belum dewasa. (Hurlock, 1997;248) 

5. Masa ketegangan emosional 

Sekitar awal atau pertengahan umur tiga puluhan, 

kebanyakan orang muda telah mampu memecahkan 

masalah-masalah mereka dengan cukup baik sehingga 

menjadi stabil dan tenang secara emosional. Apabila 

emosi yang menggelora yang merupakan ciri tahun-tahun 

awal kedewasaan masih tetap kuat pada usia tiga puluhan, 

maka hal ini merupakan tanda bahwa penyesuaian diri 

pada kehidupan orang-orang dewasa belum terlaksana 

secara memuaskan. (Hurlock, 1997;249)  

Apabila ketegangan emosi terus berlanjut sampai 

usia tiga puluhan, hal itu umumnya nampak dalam bentuk 

keresahan. Apa yang diresahkan orang-orang muda itu 

tergantung dari masalah-masalah penyesuaian diri yang 

terus dihadapi saat itu dan berhasil tidaknya mereka dalam 

upaya penyelesaian itu. Kekhawatiran utama mungkin 

terpusat pada pekerjaan mereka, karena mereka merasa 

bahwa mereka tidak mengalami kemajuan secepat yang 

mereka harapkan atau kekhawatitan mereka terpusat pada 
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masalah-masalah perkawinan atau peran sebagai orangtua. 

Apalagi seseorang merasa tidak mampu mengatasi 

masalah-masalah utama dalam kehidupan mereka, mereka 

sering sedemikian terganggu secara emosinal, sehingga 

mereka memikirkan atau mencoba untuk bunuh diri. 

(Hurlock, 1997;250) 

6. Masa keterasingan sosial 

Dengan berakhirnya pendidikan formal dan terjunya 

seseorang ke dalam pola kehidupan orang dewasa, yaitu 

karier, perkawinan dan rumah tangga, hubungan dengan 

teman-teman kelompok sebaya masa remaja menjadi 

renggang, dan barengan dengan itu keterlibatan dalam 

kegiatan kelompok di luar rumah akan terus berkurang. 

Sebagai akibatnya, untuk pertama kali sejak bayi orang 

muda, bahkan yang populerpun akan mengalami 

keterpencilan sosial atau apa yang disebut Erikson sebagai 

“krisis keterasingan”.  

Keterasingan diintensifkan dengan adanya semangat 

bersaing dan hasrat kuat untuk maju dalam karier, dengan 

demikian keramahtamahan masa remaja diganti dengan 

persaingan dalam masyarakat dewasa dan mereka juga 

harus mencurahkan sebagian besar tenaga mereka untuk 

kerjaan mereka, sehingga mereka hanya dapat 
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menyisihkan waktu sedikit untuk sosialisasi yang 

diperlukan untuk membina hubungan-hubungan yang 

akrab. Akibatnya, mereka menjadi egosentris dan ini 

tentunya menambah kesepian mereka. (Hurlock, 

1997;250) 

7. Masa komitmen 

Sewaktu menjadi dewasa, orang-orang muda 

mengalami perubahan tanggung jawab dari seorang pelajar 

yang sepenuhnya tergantung pada orangtua menjadi orang 

dewasa mandiri, maka mereka menentukan pola hidup 

baru, memikul tanggungjawab baru dan membuat 

komitmen-komitmen baru. Meskipun pola-pola hidup, 

tanggung jawab dan komitmen-komitmen baru ini mugkin 

akan berubah juga, pola-pola ini menjadi landasan yang 

akan membentuk pola hidup, tanggungjawab dan 

komitmen-komitmen di kemudian hari . (Hurlock, 

1997;250) 

8. Masa ketergantungan 

Meskipun telah resmi mencapai status dewasa pada 

usia 18 tahun, dan status ini memberikan kebebasan untuk 

mandiri banyak orang muda yang masih agak tergantung 

atau bahkan sangat tergantung pada orang-orang lain 

selama jangka waktu yang berbeda-beda. Ketergantungan 
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ini mungkin pada orangtua, lembaga pendidikan yang 

memberikan beasiswa sebagian atau penuh atau pada 

pemerintah karena mereka memperoleh pinjaman untuk 

membiayai pendidikan mereka. Sebagai akibatnya 

keadaan ketergantungan mereka sering berkepanjangan 

sampai akhir usia dua puluhan atau awal usia tiga puluhan. 

(Hurlock, 1997;250)  

9. Masa perubahan nilai 

Banyak nilai masa kanak-kanak dan remaja berubah 

karena pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luas 

dengan orang-orang yang berbeda usia dan karena nilai-

nilai itu kini dilihat dari kaca mata orang dewasa. Ada 

beberapa alasan yang menyebabkan perubahan nilai masa 

dewasa awal. Diantaranya yang sangat umum yaitu : 

pertama, jika orang muda dewasa ingin diterima oleh 

anggota-anggota kelompok orang dewasa, mereka harus 

menerima nilai-nilai kelompok ini seperti juga waktu 

kanak-kanak dan remaja mereka harus menerima nilai-

nilai kelompok teman sebaya. Kedua, orang-orang muda 

itu segera menyadari bahwa kebanyakan kelompok sosial 

berpedoman pada nilai-nilai konvensional dalam hal 

keyakinan-keyakinan dan perilaku seperti juga halnya 

dalam hal penampilan. Ketiga, orang-orang muda menjadi 
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bapak-ibu tidak hanya cenderung mengubah nilai-nilai 

mereka lebih cepat daripada mereka yang tidak kawin atau 

tidak punya anak, tetapi mereka juga bergeser kepada 

nilai-nilai yang lebih konservatif dan tidak tradisional. 

Biasanya nilai-nilai orang muda ini bergeser dari 

egosentris ke sosial. (Hurlock, 1997;251) 

10. Masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru 

Menyesuaikan diri pada suatu gaya hidup yang baru 

memang selalu sulit, terlebih-lebih bagi kaum muda 

zaman sekarang karena persiapan yang mereka terima 

sewaktu masih anak-anak dan di masa remaja biasanya 

tidak berkaitan atau bahkan tidak cocok dengan gaya-gaya 

hidup baru ini. Sebagai contoh, persiapan yang diterima di 

rumah dan di sekolah untuk kehidupan perkawinan sangat 

berbeda dari yang sebenarnya dibutuhkan bagi kehidupan 

suami-istri. Demikian pula orang-orang muda masa kini 

jarang sekali dipersiapkan agar mampu memikul 

tanggungjawab sebagai orangtua tunggal atau tugas ganda 

sebagai orangtua dan pencari nafkah di luar rumah. 

(Hurlock, 1997;251) 

11. Masa kreatif 

Orang muda bnayak yang bangga karena lain dari 

yang umum dan tidak menganggap hal ini sebagai suatu 
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tanda kekurangan, tidak seperti anak atau remaja yang 

selalu ingin sama dengan teman sebaya baik dalam hal 

berpakaian, gaya bahasa dan tingkah laku karena mereka 

takut dianggap inferior. Hal ini disebabkan karena s  bagai 

orang yang telah dewasa ia tidak terikat lagi oleh 

ketentuan dan aturan orangtua maupun guru-gurunya. 

Lepas dari belenggu ikatan ini mereka bebas untuk berbuat 

apa yang mereka inginkan. Bentuk kreatifitas yang akan 

terlihat sesudah ia dewasa akan tergantung pada minat dan 

kemampuan individual, kesempatan untuk mewujudkan 

keinginan dan kegiatan-kegiatan yang memberikan 

kepuasan sebesar-besarnya. Ada yang menyalurkan 

kreatifitasnya ini melalui hobi, ada yang mnenyalurkannya 

melalui pekerjaan yang memungkinkan ekspresi 

kreatifitas. (Hurlock, 1997;252) 

c. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Awal 

Menurut Berk (2010), tugas perkembangan dewasa awal 

sebagai berikut: 

1. Memilih Pasangan Hidup 

Calon pasangan mempersiapkan diri untuk memilih dan 

menentukan yang cocok, selaras dengan kepribadian masing-

masing dan juga menyesuaikan dengan kondisi dan latar 

belakang kehidupan kedua calon keluarga masing-masing. 
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2. Meninggalkan Rumah 

Meninggalkan rumah orangtua merupakan langkah besar 

untuk memikul tanggungjawab dewasa. Meninggalkan rumah 

untuk pendidikan cenderung terjadi di usia yang lebih awal, 

sedangkan untuk kerja dan pernikahan terjadi lebih belakangan. 

3. Memasuki Kehidupan Keluarga dalam Pernikahan 

Pada dasarnya adalah proses menyesuaikan dua kehidupan 

individu secara bersama-sama dengan cara belajar menyatakan 

dan mengontrol perasaan masing-masing pasangan seperti 

kemarahan, kebencian, kebahagiaan, kasih sayang, kebutuhan 

biologis, sehingga seseorang hidup dengan hangat dan harmonis. 

Pasangan baru yang memulai kehidupan berkeluarga akan 

memperoleh banyak pengalaman baru yang penting bagi 

pasangan dan kehidupan keluarga seperti hubungan seksual 

pertama, hamil pertama, punya anak pertama, konflik pertama, 

dan interaksi sosial dengan keluarga pasangan. 

4. Memelihara Anak 

Hadirnya anak menjadikan tugas peran dan tanggung 

jawab yang lebih besar bagi pasangan suami istri karena mereka 

tidak hanya memikirkan lagi kehidupan mereka sendiri, tetapi 

juga belajar memenuhi kebutuhan anak sehingga anak mencapai 

perkembangan secara optimal. 
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5. Mengelola Rumah Tangga 

Kehidupan keluarga dibangun dengan keseluruhan baik 

fisik dan mental yang bergantung pada kesiapan dan 

keberhasilan dalam mengelola rumah tangga sesuai peran, tugas 

dan tanggung jawab masing-masing. 

6. Perkembangan Karier 

Dalam menghadapi tugas perkembangan ini, pria dewasa 

awal sering menunda mencari calon pasangan hidup sebelum 

memperoleh pekerjaan. Berbeda dengan wanita dewasa awal 

yag cenderung belum aktif dalam menghadapi tuntutan 

pekerjaan. 

7. Bertanggung Jawab Sebagai Warga Negara 

Individu dewasa awal sebaiknya mulai menunjukkan rasa 

tanggung jawab bagi kesejahteraan baik bagi keluarga, tetangga, 

kelompok masyarakat, sebagai warga negara atau organisasi 

politik. 

8. Menemukan Kelompok Sosial yang Serasi 

Pernikahan merupakan tujuan dan langkah awal 

menemukan kelompok sosial yang serasi. Bersama-sama 

sebagai pasangan mencari teman baru, orang-orang seumur 

mereka dan dengan orang dimana mereka dapat 

mengembangkan suatu kehidupan sosial jenis baru. 
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C. Broken Home 

a. Definisi Keluarga 

Santrock (2007;157) mengartikan keluarga sebagai suatu 

sistem- suatu kesatuan yang dibentuk oleh bagian-bagian yang saling 

berhubungan, berinteraksi dan saling mempengaruhi. Dalam hal ini 

interaksi antara anggota keluarga misalnya antara kedua orangtua 

atau kedua orangtua dengan anak.  

Secara fungsi sosial, keluarga merupakan kelompok sosial 

pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia belajar dan 

menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi 

dengan kelompoknya (Gerungan,2002;180). Keluarga adalah 

kelompok sosial yang bersifat abadi, dikukuhkan dalam ikat 

pernikahan yang memberikan pengaruh keturunan dan menjadi 

lingkungan pertama bagi anak. Keluarga merupakan tempat yang 

penting bagi anak untuk memperoleh dasar dalam membentuk 

kemampuannya agar kelak berhasil di masyarakat (Gunarsa 

&Gunarsa, 2003;26). 

Menurut George Murdock (dalam Lestari, 2012;3) yang 

merupakan salah satu ilmuwan yang mengkaji tentang keluarga 

mendefinisikan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang 

memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, 

dan terjadi proses reproduksi. Sedangkan menurut Koerner dan 

Fitzpatrick ( 2004 ) mendefinisikan tentang keluarga dengan lebih 
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spesifik berdasarkan tiga sudut pandang. Pertama, secara struktural 

keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran atau ketidakhadiran 

anggota keluarga. Kedua, secara fungsional keluarga diartikan 

dengan adanya penekanan pada terpenuhinya tugas tugas dan fungsi 

fungsi psikososial. Definisi ini menitik beratkan pada tugas tugas 

yang dilakukan oleh keluarga. Ketiga, secara transaksional keluarga 

sebagai kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku 

perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga. 

Keluarga dapat disebut sebagai suatu badan sosial yang 

berfungsi mengarahkan kehidupan afektif seseorang. Di dalam 

keluarga seseorang pertama kali mengalami kesenangan, kesedihan, 

kekecewaan, kasih sayang, bahkan mungkin celaan (Gunarsa, 

2002;19). Dalam beberapa penelitian kemampuan sosial anak sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana kehidupan emosional orangtuanya. Di 

dalam keluarga yang teratur dengan baik dan sejahtera, seseorang 

anak akan memperoleh latihan-latihan dasar dalam mengembangkan 

sikap sosial yang baik dan kebiasaan berperilaku. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

keluarga adalah suatu kelompok sosial terkecil yang terbentuk dari 

adanya suatu ikatan pernikahan terdiri dari anggota keluarga 

sedikitnya suami, istri dan anak dengan berbagai fungsi didalamnya 

yang meliputi fungsi biologis, pendidikan, sosial, ekonomi, agama, 

rekreasi maupun rasa aman. 
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b. Fungsi Keluarga 

Menurut Rag & Baber (dalam Partowisastro, 1983;90), fungsi 

keluarga meliputi : 

1. Fungsi Biologis 

Ini merupakan naluri dasar bagi setiap manusia untuk 

memperoleh keturunan dan mempertahankan populasi dalam 

masyarakat. 

2. Fungsi Pendidikan 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama 

dimana kedua orangtua menjadi guru bagi anak-anaknya. 

Keluarga sebagai sarana untuk transmisi nilai, keyakinan, 

sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik dari generasi 

sebelumnya ke generasi selanjutya (Lestari,;22).  

3. Fungsi Ekonomi 

Keluarga khusunya ayah berperan mencari nafkah 

untuk menyediakan tempat berlindung, makanan, dan 

jaminan bagi berlangsungnya kehidupan seluruh anggota 

keluarga. 

4. Fungsi Agama 

Keluarga memiliki fungsi dalam penanam keyakinan  

dan pendidikan agama dalam diri anak. 
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5. Fungsi Sosial 

Keluarga dianggap masyarakat yang paling primer. 

Fakta-fakta sosial selalu dapat diterangkan lewat keluarga. 

Keluarga mengintrodusir anak ke dalam lingkungan 

masyarakat. Keluarga memberikan identitas pada anggotanya 

seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender. 

6. Fungsi Rekreasi 

Keluarga menjadi pusat rekreasi bagi anggota 

keluarganya dalam menciptakan bentuk-bentuk permainan 

atau pergi ke suatu tempat bersama. 

7. Fungsi memberikan rasa aman 

Fungsi ini adalah yang paling berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Anak memerlukan rasa aman, kasih 

sayang, simpati dari orang lain yang diperoleh dari 

lingkungan terdekatnya yaitu keluarga. Keluarga memberikan 

pengalaman interaksi sosial pertama bagi anak. Pengalaman 

yang bersifat mendalam, mengasuh, berdaya tahan yang 

menimbulkan rasa aman. Rasa aman merupakan salah satu 

elemen yang mempengaruhi pencapaian kesuksesan dari 

hidup dalam keluarga. 
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c. Keluarga Broken Home 

Secara istilah Broken Home berasal dari kata “broken” yang 

artinya kehancuran dan “home” yang berarti rumah, dalam hal ini 

rumah tangga. Sehingga Broken home dapat diartikan sebagai 

kehancuran rumah tangga, atau dapat disebut dengan ketidak utuhan 

keluarga. Menurut Gerungan (2002;185), ketidak utuhan keluarga 

adalah keadaan dimana secara struktural tidak ada ayah atau ibu, 

atau kedua-duanya. Juga apabila ayah atau Ibu jarang pulang ke 

rumah dan meninggalkan anaknya selama berbulan-bulan 

dikarenakan tugas atau lain sebagainya secara berulang-ulang dan 

juga ketika kedua orangtuanya bercerai. Secara interaksi yang terjadi 

dalam keluarga, apabila kedua orangtua sering bercekcok dan 

menunjukkan sikap saling bermusuhan dengan tindakan agresif hal 

tersebut juga termasuk dalam ketidak utuhan keluarga. 

Ahmadi (1991;248) memaknai keluarga broken home tidak 

hanya terkait dengan utuhnya struktur keluarga yang lengkap. 

Keluarga yang utuh bukan hanya utuh secara fisik akan tetapi juga 

utuh dalam psikis. Keluarga yang utuh memiliki suatu kesatuan 

kedua orangtua dengan anaknya yang memiliki perhatian penuh 

terhadap tugas-tugasnya sebagai orangtua. Sebaliknya keluarga 

broken home perhatian terhadap anaknya kurang. Antara kedua 

orangtua tidak ada kesatuan dalam memperhatikan anak-anaknya. 
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Situasi keluarga yang broken home akan memberikan pengaruh yang 

negatif dan tidak menguntungkan bagi perkembangan anak.    

Menurut Dagun (1990;146) perceraian dalam keluarga diawali 

oleh suatu konflik anggota keluarga. Dibandingkan anak-anak dari 

keluarga utuh, anak-anak yang berasal dari kedua orangtua yang 

bercerai lebih memiliki kecenderungan untuk mengalami 

permasalahan akademis, menunjukkan masalah-masalah eksternal 

seperti kenakalan remaja, atau permasalahan-permasalah internal 

misalnya kecemasan dan depresi, putus sekolah, pergaulan bebas, 

menggunakan obat-obatan terlarang, kurang memiliki tanggung 

jawab sosial dan lain sebagainya (Berk, 2010;186).  

Dalam bukunya Kenakalan remaja (1991;125), Sudarsono 

menyebutkan bahwa yang menjadi penyebab kenakalan remaja 

adalah keluarga yaitu dapat berupa keluarga tidak normal (broken 

home) khususnya disebabkan oleh perceraian atau perpisahan 

orangtua. Pada prinsipnya, broken home merupakan keadaan dimana 

struktur keluarga tidak lengkap dikarenakan meninggal dunia atau 

perceraian.  

Menurut Hurlock (1999;216), rumah tangga yang hancur 

dikarenakan perceraian kedua orangtua dapat lebih merusak. Hal ini 

berdasarkan dua alasan, pertama, penyesuaian terhadap perceraian 

lebih lama dan sulit bagi anak daripada penyesuaian anak yang 

menyertai kematian salah satu atau kedua orangtuanya. Kedua, 
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perceraian memberikan dampak sosial bagi anak dimana anak akan 

cenderung tampak “berbeda” dalam mata kelompok teman 

sebayanya. Jika anak ditanya dimana kedua orang taunya atau 

mengapa mereka memiliki orangtua baru, mereka akan menjadi 

serba salah atau bahkan malu. 

d. Karakteristik Keluarga Broken Home 

Berdasarkan definisi-definisi di atas yang telah diuraikan oleh 

para ilmuwan, maka dapat disimpulkan kriteria-kriteria Keluarga 

Broken Home sebagai berikut:  

1. Secara struktural 

a. Kedua orangtua bercerai 

b. Salah satu atau kedua orangtua meninggal dunia 

c. Salah satu atau kedua orangtua jarang pulang ke rumah 

dan meninggalkan anaknya selama berbulan-bulan 

dikarenakan tugas atau lain sebagainya secara berulang-

ulang. 

2. Secara interaksi 

a. Kedua orangtua sering bertengkar atau cekcok 

b. Kedua orangtua menunjukkan sikap saling bermusuhan 

dengan tindakan agresif. 

3. Secara fungsional 

a. Kedua orangtua tidak memiliki perhatian penuh  akan 

tugas-tugasnya terhadap anak. 
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b. Antara kedua orangtua tidak ada kesatuan dalam 

memperhatikan anak. 

Keluarga Broken Home merupakan keadaan keluarga yang 

secara structural, interaksi dan fungsional tidak terpenuhi. Maka 

untuk dapat disebut sebagai keluarga broken home paling sedikit 

memenuhi dua dari tiga aspek tersebut yang masing-masing satu 

kriteria dari kriteria-kriteria di atas. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keluarga Broken Home 

Menurut Guttman & Levenson (2002, dalam Berk 2010:83) 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perpecahan dalam 

keluarga hingga berujung perceraian adalah : 

1. Gaya penyelesaian masalah yang tidak efektif. 

Rusaknya hubungan suami istri disebabkan gaya 

penyelesaian masalah yang tidak efektif sehingga 

melemahkan keterikatan satu sama lain. Pasangan menjadi 

semakin menjauh satu sama lain karena mereka memiliki 

harapan yang berbeda tentang kehidupan keluarga dan 

sedikitnya persamaan minat, aktifitas atau teman. 

Perempuan lebih sering memiliki banyak masalah karena 

lebih besar melibatkan emosi, seperti amarah dan perasaan 

terluka. Sedangkan suami akan mengalami kesulitan untuk 

memahami kesusahan istri sehingga menyimpulkan 

perasaan bahwa pernikahan tidak bahagia.  
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2. Pernikahan Dini 

Pasangan muda akan cenderung mengalami berbagai 

permasalahan terkait dengan kecumburuan. Hal ini 

disebabkan oleh kematangan secara psikologis maupun 

kesiapan diri menghadapi kehidupan pernikahan. 

3. Pendidikan dan Ekonomi 

Wanita dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

cenderung akan lebih berorientasi kepada karir dan 

kemandirian secara keuangan. Ketika Istri memiliki karir 

dan berpenghasilan yang lebih tinggi akan meningkatkan 

resiko perceraian, hal ini berkaitan dengan perbedaan 

keyakinan peran gender. 

Menurut Dagun (1990;146) faktor yang menyebabkan 

terjadinya kasus perceraian antara lain rentang usia yang jauh, 

keinginan memperoleh anak, prinsip hidup yang berbeda, perbedaan 

penekanan, cara mendidik anak, dukungan sosial dari pihak luar dll. 

Sedangkan menurut Hurlock (1997;309), hal-hal yang 

mempengaruhi stabilitas perkawinan adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah Anak 

Perceraian banyak terjadi pada pasangan yang 

memiliki banyak anak, dibandingkan dengan pasangan 

tanpa anak atau beberapa anak. Dikarenakan kemampuan 
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mengelola emosi pada pasangan tanpa anak atau beberapa 

anak lebih mudah.  

2. Kelas Sosial 

Kasus meninggalkan keluarga lebih banyak terjadi 

pada kelompok masyarakat kelas rendah, sedangkan 

perceraian lebih banyak terjadi pada kelompok masyarakat 

menengah keatas dan kelompok atas. 

3. Latar belakang Budaya 

Perceraian lebih banyak terjadi antara pasangan yang 

mempunyai latar belakang kebudayaan, suku, bangsa, 

agama, sosial ekonomi yang berbeda. 

4. Pernikahan Dini 

Tingkat perceraian paling tinggi terjadi pada 

pasangan yang menikah  dini atau sebelum memiliki 

pekerjaan yang mapan dan ekonomi belum kuat. 

5. Alasan untuk Menikah 

Orang yang terpaksa menikah karena pasangan 

wanita telah hamil akan lebih besar kemungkinan untuk 

bercerai daripada pasangan biasa. 

6. Saat Pasangan menjadi Orangtua 

Makin pendek jarak interval antara saat menikah 

dengan kelahiran anak pertama akan semakin tinggi tingkat 

perceraian karena pasangan yang lebih cepat menjadi 
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orangtua tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

menyesaikan diri dengan kehidupan keluarga. 

7. Status Ekonomi 

Makin rendah status ekonomi keluarga, makin besar 

kemungkinan terjadinya perceraian atau salah satunya 

meninggalkan keluarga. 

8. Model Pasangan sebagai Orangtua 

Keberhasilan dan kegagalan perkawinan cenderung 

selalu ada dalam keluarga. Anak-anak dari keluarga 

bahagia, kecil kemungkinannya untuk ditinggal cerai 

daripada keluarga tak bahagia. 

9. Mempertahankan Identitas 

Orang yang mampu merawat identitasnya setelah menikah 

dan mempunyai kesempatan untuk memperbarui diri akan 

memiliki kemungkinan lebih kecil untuk bercerai daripada 

mereka yang kehidupan dirinya sangat dipengaruhi oleh 

keluarga. 

D. Psychological Well Being pada Dewasa Awal dalam Keluarga 

Broken Home 

Broken Home merupakan keadaan keluarga yang tidak utuh 

secara struktural maupun fungsional. Ketidak utuhan keluarga disini 

baik disebabkan oleh meninggalnya salah satu atau kedua orangtua 

maupun dikarenakan adanya konflik dalam keluarga hingga 
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menyebabkan terjadinya perceraian kedua orangtua. Meskipun secara 

struktural keluarga terdiri dari anggota yang utuh, ayah dan ibu 

berdampingan namun jika secara fungsional tidak terpenuhi misalnya 

dikarenakan kedua orangtua terlalu sibuk dengan pekerjaan di luar 

rumah sehingga kebutuhan anak akan kasih sayang berkurang, maka 

keluarga tersebut dapat dikatakan sebagai keluarga tidak utuh atau 

broken home (Gerungan, 2002;185).  

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Hurlock (1999;216) 

bahwa keluaga yang pecah karena perceraian kedua orangtua akan 

memberikan dampak yang lebih merusak dibandingkan dengan 

meninggalnya salah satu atau kedua orangtua. Keluarga merupakan 

suatu sistem terkecil dalam masyarakat yang terbentuk dari adanya 

ikatan pernikahan dan memiliki fungsi penting bagi keberlangsungan 

hidup anggota keluarga. Fungsi keluarga bermacam-macam, jika salah 

satu dari fungsi tersebut tidak dijalankan dengan sesuai akan 

mempengaruhi perkembangan anak (Az-Zhecolany, 2011;83).  

Dalam berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kenakalan 

anak disebabkan dari keluarga, terutama yang memberikan sumbangsih 

terbesar adalah keadaan keluarga yang tidak utuh atau broken home.   

Maka jelas bahwa keadaan keluarga Broken home memberikan dampak 

negatif terhadap perkembangan anak maupun kesehatan mentalnya 

(Sudarsono,1991;125). 
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Kesehatan mental seseorang dapat dilihat dari psychological well 

being. Konsep yang diajukan oleh Ryff tentang psychological well 

being berakar dari teori-teori para tokoh psikologi. Menurut Ryff 

(1995;719), Psychological well being merupakan manifestasi dari 

kesehatan mental atau kesejahteraan psikologis yang memenuhi kriteria 

dari prinsip fungsi psikologi positif (positive psychological 

functioning). Pemenuhan kriteria kesejahteraan psikologis terdiri dari 

enam dimensi yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif 

dengan orang lain (positive relationship with others), Otonomi 

(Autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan 

hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth). 

Seseorang dapat dikatakan sehat secara mental jika memenuhi fungsi 

psikologi positif yang dimanifestasikan ke dalam dimensi-dimensi 

tersebut yang membentuk suatu konsep psychological well being. 

Psychological well being dipengaruhi oleh beberapa faktor, Ryff 

(1989;1075) dalam penelitiannya mengemukakan faktor yang 

mempengaruhi psychological well being yaitu usia, jenis kelamin, dan 

personal traits. Psikologi perkembangan dalam rentang hidup manusia 

sebagian besar menggunakan tolak ukur usia, Masa perkembangan 

individu berjalan seiringan dengan bertambahnya usia. Seorang anak 

yang tinggal dalam lingkungan keluarga broken home akan tetap 

melalui masa-masa perkembangan beserta tugas-tugas perkembangan 

yang harus dipenuhi beriringan dengan bertambahnya usia mereka. 
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Dalam hal ini anak yang sejak kecil hidup dalam keluarga broken home 

akan tumbuh dan berkembag mencapai masa dewasa. Masa dewasa 

merupakan masa yang sedikitnya peran orangtua akan mulai berkurang. 

Masa dewasa dimulai dengan masa dewasa awal yang terjadi mulai usia 

18 hingga 40 tahun (Hurlock, 1997;246). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa setiap masa 

perkembangan memiliki karakteristik dan tugas-tugas perkembangan, 

begitu juga dengan masa dewasa awal. Masa dewasa awal ditandai 

dengan kemandirian yang berlanjut pada pemilihan pasangan hingga 

mulai hidup berkeluarga (Berk, 2010;4). Hidup berkeluarga tentunya 

suatu pilihan yang prosesnya tidak mudah untuk diputuskan. Seorang 

anak dengan latar belakang keluarga broken home mungkin akan 

memiliki pandangan yang berbeda terhadap kehidupan berkeluarga. 

Pengalaman kegagalan orangtuanya akan tetap menjadi bayangan 

tersendiri hingga menjadikan pertimbangan yang kuat dalam kehidupan 

untuk menjalankan tugas-tugas perkembangannya khususnya ketika 

seorang anak telah memasuki masa dewasa awal. 

 


